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PERUBAHAN FUNGSI RUANG DALAM
PADA KERATON KACIREBONAN

Yudita Royandi, Erwin Ardianto Halim, Lisa Levina Jonatan
Universitas Kristen Maranatha
e-mail: yudita.royandi@art.maranatha.edu

Abstract

The palace is a residence for the king and his family in the central position of the building.
The Palace in the cosmological view is the center of magical power that affects the entire
life of the community. Likewise, the spatial structure of the palace in Java adapts to the
arrangement of Mount Mahameru, namely there is a peak area with its mountain cubs.
Mountaintop is a core building that symbolizes Mount Mahameru. The hierarchy of
space is shown by raising the floor where the most sacred space is the main building
which is the building at the highest level. At the Kacirebonan Palace, the building with
the highest level is the Main Building there is the Prabayaksa ward where sacred events
are held. While other buildings are at a lower level. Preliminary observations show that
there is a shift in the function of the inner space of the Kacirebonan Palace from its
initial function, some spaces are converted to commercial areas and even some spaces do
not function properly. This study aims to find out what changes in spatial function in
the Kacirebonan Palace have changed from their traditional form. The hope is that the
functions and values of the Keraton tradition as cultural symbols can be preserved and
preserved.

Keywords: palace, function adjustment, space.

Abstrak

Keraton merupakan tempat tinggal bagi raja dan keluarganya pada bangunan
diposisi sentral. Keraton dalam pandangan kosmologis merupakan pusat
kekuatan gaib yang berpengaruh pada seluruh kehidupan masyarakat.begitu
pula dengan susunan keruangan keraton di Jawa mengadaptasi kepada susunan
Gunung Mahameru, yaitu ada daerah puncak dengan anak gunungnya. Puncak
Gunung adalah bangunan inti yang melambangkan gunung Mahameru.
Hirarki ruang ditunjukkan dengan penaikkan lantai dimana ruang yang paling
sakral adalah bangunan induk yang merupakan bangunan yang berada di level
tertinggi. Pada Keraton Kacirebonan bangunan dengan level tertinggi adalah
Bangunan Induk terdapat bangsal Prabayaksa tempat diselenggarakannya
acara sakral. Sedangkan bangunan lainnya berada pada level yang lebih rendah.
Hasil Observasi awal memperlihatkan adanya pergeseran fungsi ruang dalam
pada Keraton Kacirebonan dari fungsi awalnya, beberapa ruang beralih fungsi
menjadi area komersil bahkan beberapa ruang tidak difungsikan sebagaimana
mestinya. Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan fungsi ruang apa
saja dalam Keraton Kacirebonan yang berubah dari wujud tradisionalnya.
Harapannya adalah agar fungsi dan nilai tradisi Keraton sebelumnya sebagai
simbol budaya dapat dipertahakan serta dilestarikan.

Kata kunci: keraton, pergeseran fungsi, ruang
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Pendahuluan
Kota Cirebon terletak pada posisi 108° 19" 48” Bujur Timur dan 60 24’ 36” Lintang
Selatan. Kota ini berada pada pantai Utara Pulau Jawa di bagian timur Jawa Barat
yang memanjang dari barat ke timur sepanjang 8 kilometer, dari utara ke selatan
sepanjang 11 kilometer dan memiliki ketinggian 5 meter dari permukaan air laut.
Dengan demikian, Kota Cirebon merupakan daerah dataran rendah dengan luas
wilayah administrasi 37,35 km? atau 3.735,8 hektar yang mempunyai batas-batas
sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Sungai Kedung Pane

- Sebelah Barat : Sungai Banjir Kanal / Kabupaten Cirebon

- Sebelah Selatan : Sungai Kalijaga

- Sebelah Timur : Laut Jawa

(Prasetyo, 2017)

Gambar 1. Peta kota Administratif Cirebon
(Sumber : https://www.cirebonkota.go.id/, 2020)

Keraton adalah ruang yang dalam bahasa Jawa kuno mengandung arti kerajaan
atau pemerintahan raja. Keraton merupakan sekelompok bangunan yang
berparit dan berpagar keliling sebagai pusat kerajaan. Keraton merupakan
tempat raja bersemayam bersama keluarganya menjadi salah satu wujud fisik
hasil pemahaman kosmologi masyarakat Cirebon serta menjadi perkembangan
pengetahuan kosmologi di Cirebon (Rosmalia, 2017). Pada masa lalu, keraton
memiliki posisi sentral. Keraton dalam pandangan kosmologis merupakan
pusat kekuatan gaib yang berpengaruh pada seluruh kehidupan masyarakat.
Susunan keruangan keraton mereplika susunan Gunung Mahameru, yaitu ada
daerah puncak dengan anak gunungnya. Puncak gunung adalah bangunan
inti yang melambangkan Mahameru. Replika ini ditunjukkan dengan semakin
meningginya bangunan di ruang inti Keraton Kasepuhan (Agustina, 2013;2014).
Hirarki ruang ditunjukkan dengan penaikkan lantai. Ruang yang paling sakral
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berada di level yang paling tinggi. Pada Keraton Kacirebonan ini bangunan yang
paling sakral adalah bangunan utama yaitu bangunan induk.

Fungsi ruang dalam pada keraton seyogyanya tidak terjadi pergeseran fungsi
dari yang terdahulu dikarenakan ruang yang bersifat abstrak mengharuskan
perencana ruang menciptakan rasa ruang/ “sense of place” (Tuan, 2001). Saat ini,
dapat terlihat bahwa fenomena perubahan fungsi secara nyata dipengaruhi oleh
beberapa faktor seiring perkembangan jaman. Beberapa ruang pada keraton
Kacirebonan yang sudah ada memperlihatkan adanya tranformasi fungsi dari
fungsi hunian menjadi fungsi komersial. Sehingga pemanfaatan fungsi ruang
antara area komersil dengan area lain tidak seimbang, bahkan beberapa ruang
tidak difungsikan sebagaimana mestinya.

Mengetahui perubahan elemen ruang yang terjadi dalam ruang dari wujud
tradisionalnya dannilai-nilai yang berubah atau diabaikan dari tradisi sebelumnya,
serta mengetahui perubahan perilaku user dalam menyikapi pergeseran fungsi
pada ruang dalam di keraton Kacirebonan, merupakan pertanyaan-pertanyaan
yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan teori tentang ruang sakral
dan profan. Selain itu, pendekatan exploratory literature juga akan digunakan
sebagai bagian dari proses analisis penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Keraton Kacirebonan merupakan keraton termuda dari 3 keraton yang ada di
Cirebon. Didirikan pada tahun 1800 M oleh Pangeran Muhamad Chaerudin
(Putra Mahkota Sultan Kanoman). Awalnya Pangeran Chaerudin yang baru tiba
di Cirebon tahun 1797 (sebelumnya sempat diasingkan di Ambon oleh pemerintan
kolonial Belanda karena menentang kebijakan pemerintah saat itu), tidak pulang
ke keraton Kanoman. Tetapi ia menetap di Blok Lebu, kampung Sunyaragi (dekat
gua Sunyaragi). Tanggal 13 maret 1808M, pangeran Raja Kanoman diangkat
menjadi Sultan dengan gelar Sultan Amiril Mukminin Muhamad Chaerudin II
sebagai Sultan Kacirebonan. Selama menjadi Sultan, Pangeran Raja Kanoman
tidak mempunyai istana (keraton). Selama Sultan Kacirebonan I hidup, ia tidak
banyak berhubungan dengan pihak Belanda, bahkan selama hidupnya tidak meu
menerima bantuan dari Belanda.

Tahun 1809 merupakan puncak runtuhnya peranan kepemimpinan Sultan-sultan
Cirebon, karena daerah Cirebon seak itu dijadikan hak milik pemerintah kolonial
Belanda. Sultan-sultan diangkat sebagai pegawai negeri dan mendapatkan gaji.
Tahun 1814 Sultan AMM Chaerudin Il wafat. Istri Sultan, yaitu Ratu Lasminingpuri
membangun gedung Keraton Kacirebonan di daerah Pulasaren dan diwariskan
pada keturunannya yaitu Pangeran Raja Madenda I.
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I|lrl:'“cti|':|[|“;-|]'L_1\» ol

Gambar 2. Keraton Kacirebonan
(Sumber : Pikiran Rakyat, https://today.line.me/id/v2/article/m]JR8xz, 2018)

Posisi letak Keraton Kacirebonan adalah memanjang dari Utara ke Selatan. Hal
ini serupa dengan keraton-keraton yang ada di Cirebon. Keraton Kacirebonan
memiliki akses masuk melalui satu pintu gerbang utama dan dikelilingi oleh
benteng sebagai pembatas dengan area pemukinan masyarakat Cirebonan.

.

ANNT 0 IR

Gambear 3. Fasad Depan Keraton Kacirebonan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018)

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan narasumber Bpk.
R. Satriono (seorang abdi dalem Keraton Kacirebonan) secara keseluruhan tata
letak/ denah dari bangunan Keraton Kacirebonan tidak mengalami perubahan.
Akan tetapi Keraton Kacirebonan ini sudah tidak menjadi tempat tinggal sehari-
harinya Sultan. Di sebabkan Sultan sudah memiliki bangunan rumah tinggal
tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari denah/ tata letak dari bangunan Keraton
Kacirebonan terlampir.
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1. Alun-alun

. Gerbang masuk utama

. Paseban Barat

. Paseban Timur

. Halaman Prabayaksa

2
3
4
5. Pintu Kagungan
6
7. Bangsal Prabayaksa
8

. Museum Keraton
Kacirebonan

9. Area Keputren &
Keputran

Gambar 4. Denah/Tata Letak Keraton Kacirebonan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Saat ini Bangunan Keraton Kacirebonan terdapat 4 area utama, yaitu :

Paseban

Area Paseban pada Keraton Kacirebonan terbagi menjadi 2 buah bangunan
kembar pada barat dan timur. Bangunannya berbentuk persegi panjang. Paseban
Barat, disebut panca ratna berfungsi sebagai tempat berkumpulnya abdi dalem
sedangkan Paseban Timur disebut panca niti merupakan tempat berkumpulnya
prajurit Keraton, sebelum bertemu dengan Sultan. Paseban berasal dari kata
‘seba” artinya menunggu.

Paseban Barat (Paseban Kulon / Panca Ratna)

Gambar 5. Tampak depan Paseban Barat sebelum difungsikan sebagai restoran
(Sumber : https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/6/69/Reynan-kacirebonan-Paseban.jpg
diunduh 28 juni 2019)
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Saat ini bangunan Paseban Barat telah beralih fungsi menjadi restoran untuk
umum yang menyediakan menu masakan khas Cirebon, terutama menu masakan
yang biasa disajikan bagi Sultan Kacirebonan. Interior bangunan ini dilengkapi
meja kursi makan, bagian dinding dihiasi dengan penambahan ornamen khas
Cirebon, seperti topeng Cirebon, payung dan kipas.

Gambear 6. Interior Paseban Barat yang beralih fungsi sebagai restoran
(Sumber : dokumentasi pribadi, 2018)

Namun beberapa etalase , lemari pendingin dan benda-benda yang kurang tertata
rapi serta dinding yang sudah tampak kotor menyebabkan citra Paseban sebagai
bagian bangunan keraton yang tertib dan teratur menjadi kurang terpenuhi.

Paseban Timur (Paseban Wetan / Panca Niti)

Gambar 7. Tampak depan Paseban Timur
(Sumber: https://tindaktandukarsitek.files.wordpress.com/2015/07/kacirebonan-3-paseban-daftar.jpg
diunduh 28 Juni 2019)
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Saat ini bangunan Paseban Timur yang awalnya berfungsi sebagai tempat
menunggu bagi para prajurit keraton, telah beralih fungsi menjadi ruang tunggu
tamu dan ruang tempat pengunjung membeli tiket masuk kompleks Keraton
Kacirebonan. Interior bangunan ini dilengkapi dengan set meja kursi penerima
tamu dan kursi-kursi tunggu. Pada samping kiri dan kanan pintu masuk
diletakkan bedug besar dengan penyangga kayu yang dilengkapi ornament khas
Cirebon. Pada bagian dinding sisi kiri dipasang partisi yang ditempeli poster
besar berisi sejarah Keraton Kacirebonan, keterangan tentang Sultan-sultan
yang pernah memerintah dan informasi penting lainnya. Pada dinding yang
berhadapan langsung dengan pintu masuk dipasangi ornamen topeng Cirebon
dan beberapa lukisan salah satunya adalah lukisan kaligrafi. Di bagian bawahnya
diletakkan miniatur kereta kencana Paksi Naga Liman yang menjadi ciri khas
keraton Cirebon.

Secara keseluruhan interior bangunan Paseban Timur ini tampak kurang terolah
dengan baik dan terkesan seadanya. Citra interior bangunan yang menjadi bagian
dari Keraton, yang seharusnya tertib, teratur dan menuntut sikap hormat kurang
terlihat karena penataan furniture yang kurang rapi serta pengolahan dinding
yang kurang baik.

Gambear 8. interior Paseban Timur
(Sumber: https://tindaktandukarsitek.files.wordpress.com/2015/07/kacirebonan-3-paseban-daftar.jpg
diunduh 28 Juni 2019)

Halaman Prabayaksa
Halaman ini merupakan area terbuka yang menghubungkan langsung dari pintu
gerbang utama menuju ke Bangsal Prabayaksa.
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Gambar 9. Halaman Prabayaksa
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018)

Antara halaman prabayaksa dan bangsal prabayaksa, dipisahkan oleh dinding
pembatas yang memiliki 3 pintu. Pintu utama terletak di tengah, dengan dimensi
bukaan yang lebihlebar danlebih tinggi. Pintu utamaini disebutjuga dengan nama
pintu kagungan atau lawang gledegan yang merupakan pintu pengampunan
(berkaitan dengan tradisi pengampunan oleh Sultan kepada rakyatnya di masa
lalu). Sedangkan dua pintu di bagian kiri dan kanan disebut pintu kliningan,
dibuat dengan dimensi bukaan yang lebih sempit serta lebih rendah untuk masuk
para abdi dalem dan prajurit. Sengaja dibuat rendah untuk membuat orang yang
masuk melalui pintu ini sedikit merunduk sebagai bentuk penghormatan kepada
Sultan.

Setelah bukaan pintu kliningan terdapat dinding penghalang yang dihiasi
piring porselen kebiruan yang menunjukkan adanya hubungan yang erat antara
kesultanan kacirebonan masa lalu dengan kebudayaan cina yang dibawa oleh
Sunan Kali Jaga.

Gambar 10. Pintu Kliningan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Bangsal Prabayaksa

Bangsal Prabayaksa disebut juga dengan istilah Gedong Ijo. Bangunan ini
merupakan bangunan yang menghadap ke Timur dan berbentuk persegi panjang.
Fungsi dari Bangsal Prabayaksa adalah tempat Sultan menerima tamu agung,
serta tempat perayaan hari besar agama islam salah satunya adalah perayaan satu
Suro dan perayaan muludan.

Gambar 11. Bangsal Prabayaksa
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018)

Bangsal Prabayaksa menggunakan konstruksi kayu, dengan tiang tiang yang
biasa disebut soko guru, Bangsal Prabayaksa memiliki ketinggian 100 cm dari
permukaan tanah merupakan wujud kewibawan Raja dimana sistem ruang
keraton menempatkan tempat tinggal raja berada dipuncak tertinggi dalam
sebuah bangunan. (Agustina, Ekasari, dan Fardani, 2018:68-81). Memiliki 4
tiang ditengah yang disebut soko guru dan 6 tiang pada bagian depan bangsal
prabayaksa.

Museum Keraton Kacirebonan

Pada Museum Keraton Kacirebonan tersimpan benda-benda pusaka seperti
senjata berupa tombak, pedang; jimat-jimat yang dikeramatkan, buku-buku, kain
dan plakat-plakat dari tamu agung yang datang ke Keraton Kacirebonan.
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Gambar 12. Museum Keraton Kacirebonan
(Sumber : Dokumentasi Narasamber, 2018)

Selain keempat area utama ini pada belakang museum terdapat 1 area yang terbagi
dalam 2 masa bangunan, yaitu Kaputran dan Kaputren. Kaputran adalah tempat
tinggal anak laki-laki Sultan sedangkan Kaputren merupakan tempat tinggal
anak perempuan dari Sultan. Museum Keraton Kacirebonan saat ini mengalami
perubahan fungsi ruang, dimana pada awalnya museum ini berfungsi sebagai
ruang keluarga atau disebut Ruang Induk bersifat Profan/Sakral serta bersifat
private sekarang berubah fungsi menjadi museum bersifat non profan dan Publik.
berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yaitu Bpk. R. Satriono (seorang
abdi dalem Keraton Kacirebonan), museum memiliki denah simetris dengan
pintu yang sejajar dari pintu utama sampai pintu masuk museum , memiliki 2
pintu sebagai akses masuk, dan jendela besar menghadap utara.

Kesimpulan/Penutup

Ruang pada Keraton dipercaya memiliki kekuatan gaib yang berpengaruh kepada
kehidupan raktyatnya (Agustina, 2015). Begitu juga pada ruang yang berada di
Keraton Kacirebonan yang memiliki sifat profan. Saat ini perubahan sifat itu
mengalami pergeseran yang cukup signifikan baik sifatnya maupun fungsi dari
ruang tersebut, akan dipapar melalui tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Analisis Perubahan Fungsi Ruang
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

No | Namaruang | Fungsi dahulu Fungsi Sifat ruang Keterangan
sekarang Saat ini
Sakral | Profan
1 Paseban Tempat Tempat Sudah Beralih
Barat berkumpulnya | Makan, Fungsi
(Paseban Abdi Dalem menyajikan % menjadi
Kulon/ Keraton masakan khas Tempat
Panca Ratna) Cirebon makan
2 Paseban Tempat Tempat Sudah Beralih
Timur Berkumpulnya | menerima Fungsi
(Paseban Prajurit Keraton | Wisatawan v menjadi
Wetan / yang reseptionis
Panca Niti) berkunjung
3 Halaman Sebagai Sebagai Tidak Beralih
Prabayaksa | Halaman Halaman \Y Fungsi
4 Bangsal Tempat Tempat Tidak Beralih
Prabayaksa | Penerima Tamu | Penerima Vv Fungsi
Keraton Tamu Keraton
5 Museum Sebagai Ruang | Sebagai Sudah Beralih
Keraton Induk (tempat | Museum Fungsi
berkumpul Keraton \Y,
keluarga
Sultan)
6 Kaputren Sanggar Tempat Sudah Beralih
Latihan Nari Tinggal Anak v Fungsi
Laki-Laki
7 Pringgowati | Tempat Tinggal | Sudah tidak Sudah Beralih
Sultan digunakan \ Fungsi

Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan fungsi ruang yang signifikan
di Keraton Kacirebon dapat dilihat dari tabel 1.1, hal ini disebabkan oleh faktor
pariwisata dan kebutuhan ekonomi yang dibutuhkan untuk perawatan keraton
Kacirebonan itu sendiri. Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi
ruang Keraton Kacirebonan berubah baik sifat dan fungsi asal ruang tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat dan nilai suatu ruang tidak lagi menjadi
penting. Keraton memiliki citra dan kewibaaan tersendiri di Indonesia agar
dapat terus berlangsung maka Keraton Kacirebonan disarankan tidak hanya
memperhatikan kebutuhan pariwisata yang ada, yang penting harus juga
mempertahankan kekayaan budaya dan nilai yang ada dalam tiap ruang di
Keraton Kacirebonan.
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